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ABSTRAK 

 

 

Pengetahuan Lokal Tumbuhan Obat Yang Berasal Dari Agroforestri Oleh 

Masyarakat Suku Lintang Di Desa Talang Baru, Kecamatan Muara Pinang, 

Kabupaten Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan 

 

Oleh 

 

Nur Rizky Mawadha 

 

Tumbuhan obat sampai saat ini masih dipertahankan keberadaannya oleh 

masyarakat secara turun temurun. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis 

tumbuhan, bagian tumbuhan yang digunakan, dan cara pengolahan tumbuhan 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat Suku Lintang di Desa Talang Baru. 

Pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara 

mendalam, pengamatan terlibat, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif untuk mengetahui pemanfaatan tumbuhan dalam pengobatan 

tradisional. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 57 jenis tumbuhan yang 

digunakan sebagai obat yang berasal dari 35 famili. Famili yang paling banyak 

dimanfaatkan adalah Zingiberaceae. Zingiberceae banyak dimanfaatkan 

masyarakat karena memiliki dapat tumbuh dengan mudah, dan perawatannya 

tidak sulit, serta berguna juga sebagai rempah masakan. Bagian tumbuhan yang 

digunakan berupa air, akar, batang, buah, bunga, daun, pucuk daun, rimpang, 

getah, kulit batang dan kulit buah. Pemanfaatan bagian yang paling banyak 

dipakai yaitu daun. Pemanfaatan daun digunakan oleh masyarakat karena mudah 

didapat, memiliki khasiat yang banyak, dan dinilai tidak begitu merusak 

tumbuhan saat proses pengambilannya. Pengolahan tumbuhan obat dilakukan 

dengan cara dikonsumsi secara langsung, dicincang, diparut, ditumbuk, dibakar, 

dioseng, diperas direbus, dan diremas. Cara pengolahan tumbuhan tertinggi 

dengan cara direbus. Cara ini dilakukan untuk mengeluarkan zat berkhasiat obat 

yang terkandung didalam suatu tumbuhan. Pemerintah sebaiknya mendukung 

keberadaan tumbuhan obat yang tersedia tersebut dengan membuat tempat khusus 

budidaya tanaman obat keluarga agar tetap lestari. 

 

 

Kata kunci: tumbuhan obat, pengetahuan lokal, bahan obat, khasiat tumbuhan,  

        masyarakat suku lintang. 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

Local Knowledge of Medicinal Plants Derived from Agroforestry by the 

Lintang Tribe Community in Talang Baru Village, Muara Pinang District, 

Empat Lawang Regency, South Sumatra Province 

 

 

 

By 

 

Nur Rizky Mawadha 

 

 

 

 

Medicinal plants are still maintained by the community for generations. 

The purpose of this study was to determine the types of plants, the parts of the 

plants used, and the processing methods used by the Lintang people in Talang 

Baru Village. Data collection was carried out using a qualitative approach through 

in-depth interviews, involved observations, and documentation studies. Data 

analysis was carried out descriptively to determine the use of plants in traditional 

medicine. The results showed that there were 57 species of plants used as 

medicine from 35 families. The most widely used family is Zingiberaceae. 

Zingiberceae is widely used by the community because it can grow easily, and 

maintenance is not difficult, and it is also useful as a cooking spice. The parts of 

the plant used are water, roots, stems, fruit, flowers, leaves, shoots, rhizomes, sap, 

bark and fruit skin. The most widely used part is the leaves. The use of leaves is 

used by the community because they are easy to obtain, have many properties, and 

are considered not to damage the plants during the harvesting process. Processing 

of medicinal plants is done by consuming them directly, chopped, grated, 

pounded, burned, stir-fried, squeezed boiled, and kneaded. The way of processing 

the highest plants by boiling. This method is done to remove the medicinal 

substances contained in a plant. The government should support the existence of 

these available medicinal plants by creating special places for the cultivation of 

family medicinal plants so that they remain sustainable. 

 

 

Keywords: medicinal plants, local knowledge, medicinal ingredients, plant      

                  properties, star community. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang dan Masalah 

 

Pengetahuan lokal merupakan konsep yang didapatkan berdasarkan 

pengalaman masyarakat secara turun-temurun di wilayah tertentu (Suryana dan 

Iskandar, 2014). Pengetahuan tersebut muncul dalam bentuk budaya pemanfaatan 

tumbuhan (Nurrani et al., 2015). Pemanfaatan tumbuhan didasarkan pada 

pengetahuan yang telah dipatuhi sebagai tradisi dan hukum adat yang diwariskan 

secara turun-temurun oleh masyarakat (Selawa dan Citraningtyas, 2013). 

Masyarakat memiliki pengetahuan mengenai manfaat tumbuh-tumbuhan yang 

merupakan pengetahuan dasar dan amat penting dalam mempertahankan 

kelangsungan hidup mereka (Pramita et al., 2013). Pengetahuan lokal dalam 

memanfaatkan tumbuhan ini sebagai obat termasuk dalam kajian etnobotani 

(Nasution et al., 2020).   

Etnobotani merupakan suatu kajian ilmu tentang hubungan antara 

pemanfaatan tetumbuhan oleh masyarakat secara turun-menurun dari waktu ke 

waktu (Utami et al., 2019). Kontribusi dan peran etnobotani pada generasi 

sekarang dan mendatang akan sangat luas dan beragam, khususnya berperan 

dalam penemuan obat baru (Hakim et al., 2014).  Salah satu cabang ilmu yang 

digunakan untuk menemukan senyawa kimia baru dalam pembuatan obat-obatan 

modern adalah dengan etnomedisin (Silalahi, 2016). Etnomedisin merupakan 

kajian tentang persepsi dan konsepsi masyarakat lokal dalam memahami 

kesehatan dengan memanfaatkan tumbuhan obat  (Syarifuddin dan Amalia, 2021).  

Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang dimanfaatkan seluruh atau 

bagiannya sebagai bahan obat (Jafar dan Djollong, 2018; Kastanja, 2022).  Siregar 

et al. (2020) juga berpendapat bahwa tumbuhan obat dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan baku obat dan jamu. Bahan obat yang dimaksud adalah bagian dari
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tumbuhan yang masih sederhana, murni, belum diolah (Hildasari, 2021). Bagian 

dari tumbuhan yang biasa digunakan adalah daun, akar, batang, dan rimpang 

(Adriadi et al., 2022). Bagian tersebut dapat dimanfaatkan untuk diramu dan 

penggunaanya sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Hardianti, 2021). 

Masyarakat yang masih kental dengan dengan adat tradisional dan kaya akan 

pengetahuan lokal salah satunya Suku Lintang.  Suku ini mengelolah tanaman 

pada lahan kebun menggunakan pola penanaman agroforestri. 

Agroforestri adalah sistem penggunaan lahan terpadu yang memiliki aspek 

sosial dan ekologi melalui pengkombinasian pepohonan dengan tanaman 

pertanian (Nair, 1987). Hal ini sejalan dengan penelitian Mulyana et al. (2017), 

Rajaguguk et al. (2018), dan Megawati et al. (2020) agroforestri merupakan pola 

tanam dengan menggunakan campuran komoditas melalui pencampuran antara 

tanaman kehutanan dan pertanian. Pola penanaman ini dapat ditemukan pada 

berbagai tipe habitat seperti hutan, lahan pekarangan, dan kebun yang bertujuan 

untuk meningkatkan pendapatan masyarakat (Lestari et al., 2021; Adhy et al., 

2022).  

Pengelolaan lahan masyarakat Suku Lintang tidak hanya meningkatkan 

pendapatan melalui pepohonan saja tetapi juga tanaman lain seperti tumbuhan 

obat. Tumbuhan obat telah lama digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan (Andika et al., 2021). Kebutuhan dalam 

penggunaanya sebagai obat saat ini terus mengalami penurunan karena perubahan 

budaya akibat pengaruh modernisasi dan kurangnya dokumentasi tertulis 

(Napagoda et al., 2018).  Pengetahuan ini dianggap kurang penting dan generasi 

muda saat ini kurang berminat untuk mempelajari pengetahuan lokal tersebut. Hal 

ini dikhawatirkan akan mengakibatkan warisan tersebut lambat laun akan hilang. 

Dokumentasi pengetahuan tersebut sangat membantu menjaga kelestarian 

keanekaragaman tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat (Kandari et al., 

2012; Setiawan dan Qiptiyah, 2014). Penelitian ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan masalah: 

1. Apa jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat Suku 

Lintang di Desa Talang Baru? 
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2. Apa bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat Suku 

Lintang di Desa Talang Baru? 

3. Bagaimana cara pengolahan tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh 

Suku Lintang di Desa Talang Baru? 

 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan data jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh 

masyarakat Suku Lintang di Desa Talang Baru. 

2. Mendapatkan data tentang bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh 

masyarakat Suku Lintang di Desa Talang Baru. 

3. Mendapatkan data tentang cara pengolahan tumbuhan yang digunakan sebagai 

obat oleh masyarakat Suku Lintang di Desa Talang Baru. 

 

 

C. Kerangka Pemikiran 

 

Masyarakat Suku Lintang telah lama memanfaatkan tumbuhan sebagai obat 

yang didasarkan pada pengetahuan lokal yang diturunkan secara turun temurun.  

Tumbuhan tersebut berasal dari kebun yang ditanam dengan pola penanaman 

agroforestri. Dokumentasi yang didapatkan terdiri dari jenis-jenis tumbuhan yang 

digunakan sebagai obat, bagian tumbuhan yang digunakan, dan cara pengolahan 

tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat. Hal ini diharapkan dapat 

menjadi langkah awal dalam upaya pelestarian tumbuhan obat secara lestari serta 

budaya lokal dalam menjaga pengetahuan lokal  yang telah diwariskan secara 

turun temurun. Secara rinci kerangka pemikiran dalam penelitian ini dituangkan 

dalam Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran. 

Pengetahuan lokal  

Pengolahan tumbuhan  Bagian tumbuhan  

Keberlanjutan pengetahuan lokal dan kelestarian tumbuhan obat 

Tumbuhan obat yang berasal dari agroforestri 

Jenis tumbuhan  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi 

 

Empat Lawang adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan. 

Ibukota Kabupaten ini terletak di Tebing Tinggi. Kabupaten Empat Lawang 

memiliki luas wilayah sebesar 2.256,44 km2, atau 225.664 hektar, dengan jarak 

±400 kilometer waktu tempuh ± 7 jam dari ibu kota Provinsi Sumatera Selatan 

(Palembang). Secara astronomis Kabupaten Empat Lawang terletak pada 3,25°-

4,01° Lintang Selatan (LS), 102,37 °-103,45° Bujur Timur (BT), dengan batas 

wilayah: 

Utara : berbatasan dengan Kabupaten Musi Rawas 

Selatan : berbatasan dengan Kabupaten Lahat dan kabupaten Bengkulu Selatan   

   Provinsi Bengkulu 

Timur : berbatasan dengan Kabupaten Lahat  

Barat  : berbatasan dengan Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu 

Secara administratif, kabupaten ini terdiri dari sepuluh kecamatan. Jumlah 

desa dan kelurahan, yakni 147 desa dan 9 kelurahan. Jumlah Rukun Tetangga 

(RT) sebanyak 151 RT. Sementara Jumlah Rukun Warga (RW) sebanyak 54 RW. 

Sepuluh wilayah kecamatan Kabupaten Empat Lawang, yaitu Lintang Kanan, 

Pasemah Air Keruh (Paiker), Pendopo, Talang Padang, Pendopo Barat, Tebing 

Tinggi, Saling, Sikap Dalam, Ulu Musi, dan Muara Pinang.  
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Gambar 2. Peta wilayah kabupaten Empat Lawang. 

 

Desa Talang baru adalah desa tua yang dahulunya bernama Tanjung Lenting 

yang secara administratif  berada di Kecamatan Muara Pinang, Kabupaten Empat 

Lawang, Provinsi Sumatera Selatan. Kecamatan ini memiliki luas wilayah yaitu 

193,72 Km2, dengan tingkat kepadatan penduduk sebesar 148,43 jiwa/km2 dan 

terdiri dari 22 desa dengan ibukota Muara Pinang baru. Batas-batas 

administratifnya adalah sebelah barat berbatasan dengan desa Muara pinang baru 

dan sebelah timur berbatasan dengan Desa Sapapanjang.  

Lokasi penelitian ini berada pada rangkaian bukit barisan, dengan 

ketinggian berkisar antara 300-2500 mdpl, dengan keadaan iklim yaitu hutan 

hujan tropis dengan curah hujan yang tinggi sepanjang tahun dengan rata-rata  

2700-3000 mm dengan suhu di wilayah ini berkisar antara 18-30℃. Wilayah yang 

subur membuat berbagai tumbuhan tumbuh dengan baik. Masyarakat desa ini 

cenderung bermata pencaharian sebagai petani. Mereka mengembangkan 

kebunnya menurut kondisi lahan dan kemampuannya dalam pengelolaan. Petani 

yang mempunyai lahan yang relatif sempit dan sekitar pemukiman desa 

cenderung mengembangkan sistem agroforestri. Pengelolaan dengan sistem 

tersebut dianggap lebih menguntungkan karena dalam waktu bersamaan 

masyarakat dapat memanen komoditas tumbuhan secara bersamaan, di samping 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Komponen penyusun kebun yang dimiliki 
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petani sangat beragam, mulai dari jenis pohon, perdu, tumbuhan bawah, dan 

tumbuhan semusim. Tumbuhan penyusun dalam kebun petani terdiri dari jagung, 

kopi, padi, coklat, cabe akar, pinang, jambu-jambuan, cabe-cabean, kacang-

kacangan,  komoditas kayu berupa bambang lanang, jati, sengon, kapuk randu. 

Secara Demografi penduduk Desa Talang Baru berjumlah 2.589 orang 

dengan kepala keluarga berjumlah 1.674 dengan rincian jumlah penduduk laki-

laki 1.252 orang, sedangkan penduduk perempuan berjumlah 1.337 orang. Jumlah 

penduduk tersebut secara rinci dapat dilihat pada Tabel 1 

 

Tabel 1 Jumlah Penduduk di Desa Talang Baru 
 

No Dusun Jumlah Penduduk(orang) Jumlah 

(orang) 
Laki-laki Perempuan 

1 I 328 346 676 

2 II 295 326 621 

3 III 289 314 591 

4 IV 340 351 591 

Sumber: Dokumen Desa Talang Baru, 2022 

 

 

B. Pengetahuan Lokal 

 

Pengetahuan lokal dalam memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional 

menjadi sebuah kajian yang sangat penting dilakukan (Baihaqi et al., 2020).  

Pemanfaatan tersebut erat kaitannya dengan pengetahuan lokal, yaitu tentang 

bagaimana masyarakat memanfaatkan alam dengan cara khusus (Sarma et al., 

2020).  Pengetahuan lokal merupakan konsep yang didapatkan berdasarkan 

pengalaman masyarakat secara turun temurun di wilayah tertentu (Suryana dan 

Iskandar, 2014; Royyani et al., 2016).  Menurut Pramita et al. (2013) masyarakat 

lokal memiliki pengetahuan mengenai manfaat tumbuh-tumbuhan yang 

merupakan pengetahuan dasar dan amat penting dalam mempertahankan 

kelangsungan hidup mereka.  

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat telah dipraktekkan sejak lama oleh 

para leluhur yang kemudian berkembang dan menghasilkan sebuah pengetahuan 

lokal. Pengetahuan lokal tersebut muncul dalam bentuk budaya pemanfaatan nilai 

dan khasiat dari tumbuhan obat (Nurrani et al., 2015).  Di Indonesia kebiasaan 
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mengkonsumsi obat tradisional telah lama dikembangkan dalam bentuk jamu-

jamuan, tradisi ini dipopulerkan oleh masyarakat Jawa (Asyifyan, 2019).  Kondisi 

yang sama juga ditemukan di ujung timur Indonesia, dimana masyarakat Papua 

terbiasa mengkonsumsi buah merah yang terbukti sebagai obat yang sangat 

mujarab.  Pengelolaan dan pemanfaatan berbagai tumbuhan tersebut didasarkan 

pada pengetahuan lokal yang telah dipatuhi sebagai tradisi dan hukum adat yang 

diwariskan secara turun temurun oleh masyarakat (Selawa dan Citraningtyas, 

2013). 

Masyarakat lokal yang mendiami wilayah tertentu memiliki warisan 

pengetahuan lokal yang berbeda dalam mengenali, menciri, mengelompokkan dan 

memanfaatkan tumbuhan yang terdapat di sekitar lingkungan (Puspita et al., 

2017).  Pengetahuan lokal berbagai etnis melahirkan keragaman pemanfaatan 

tumbuhan sebagai obat (Silalahi et al., 2009). Setiap kelompok masyarakat 

ataupun Suku tentu memiliki pengetahuan dan cara tersendiri dalam 

memanfaatkan tumbuhan sebagai bahan obat-obatan. Suku Dayak Desa di Desa 

Pakak Kabupaten Sintang yang memanfaatkan 25 jenis tumbuhan obat (Supiandi 

et al., 2019), Suku Dayak Kanayant di Desa Mamek Kabupaten Landak yang 

memanfaatkan 40 jenis tumbuhan obat (Riadi et al., 2019), Dayak Iban Desa 

Tekalong dan Bejabang Kabupaten Kapuas Hulu yang memanfaatkan 21 jenis 

tumbuhan obat (Yusro et al., 2019), dan Suku Melayu di Desa Durian Sebatang 

Kabupaten Kayong Utara yang memanfaatkan 93 jenis tumbuhan obat 

(Wulandara et al., 2018).   

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. (2017) tentang pemanfaatan 

tumbuhan obat sebagai obat tradisional menemukan 53 jenis dari 29 famili. 

Bagian dari tumbuhan obat yang dimanfaatkan yaitu akar, umbi, rimpang, ranting, 

batang, daun, bunga, biji dan buah dengan cara pengolahan yang bervariasi seperti 

dijemur, ditumbuk, diremas, diparut, diseduh, direbus, dipanggang, digoreng, 

dikunyah, diteteskan, digosokkan, diperas, dioleskan, dimakan dan diminum 

langsung. Terkait dengan hal tersebut penelitian yang dilakukan oleh Usaha et al. 

(2017) obat oleh Suku Mange menemukan 40 jenis tumbuhan dari 29 famili.  

Bagian dari tumbuhan yang dimanfaatkan adalah daun, kulit batang,  buah, 

batang, semua bagian, akar, umbi, dan getah yang dimanfaatkan dengan cara 
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direbus, diberikan langsung, diminum tanpa direbus dan dalam bentuk ramuan. 

Kajian pemanfaatan tumbuhan obat pada masyarakat Suku Simalungun yang 

dilakukan oleh Situmorang dan Sihombing (2018) menunjukkan bahwa diperoleh 

53 jenis tumbuhan obat yang terdiri dari 25 Ordo dan 33 Famili. Begitu juga 

penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2018) terkait pemanfaatan tanaman obat 

Suku Dayak Lundayeh menyimpulkan bahwa diperoleh 21 jenis tumbuhan yang 

berkhasiat obat dengan bagian dari tumbuhan yang digunakan adalah akar, daun, 

dan buah.  

Penggunaan tersebut digunakan dengan alasan karena lebih mudah, murah, 

manjur, dan sesuai pemikiran masyarakat terkait dengan konsep keseimbangan 

sehingga pelestarian tumbuhan obat perlu diupayakan (Jennifer dan 

Saptutyningsih, 2015).  Kepercayaan terhadap obat tradisional oleh masyarakat 

juga didukung karena pengetahuan mereka yang menganggap tumbuhan memiliki 

efek samping yang lebih sedikit dibanding obat konvensional (Sumayyah et al., 

2017).  Walaupun demikian penggunaan obat tradisional yang dianggap sedikit 

memiliki efek samping, tetap harus menjadi perhatian masyarakat karena setiap 

bahan atau zat memiliki potensi bersifat toksik tergantung takarannya dalam tubuh 

(Ihsan et al., 2016).   

Perbedaan pengetahuan di setiap wilayah tertentu memberikan warna 

tersendiri dalam suatu kelompok masyarakat, bagaimana mereka mengenal jenis 

tumbuhan obat, memanfaatkan dan mewariskan pengetahuan mereka kepada 

generasi selanjutnya sebagai budaya (Koentjaraningrat, 2015). Pengetahuan ini 

memberikan manfaat yang besar kepada masyarakat. Pengetahuan lokal dalam 

memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional oleh masyarakat etnis atau Suku 

tertentu termasuk dalam kajian etnobotani (Nasution et al., 2020).   

 

 

C. Ruang Lingkup Pemanfaatan Tumbuhan  

 

Etnobotani dapat diartikan sebagai sebuah ilmu yang mengkaji tentang 

pemanfaatan tumbuh-tumbuhan yang digunakan oleh suatu etnis atau masyarakat 

lokal yang difungsikan sebagai sarana pemenuhan kebutuhan pokok seperti 

sandang, pangan, dan papan termasuk obat-obatan (Hadijah et al., 2016). 

Pengetahuan mengenai etnobotani sering dijumpai pada Suku-Suku tradisional di 
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indonesia yang merupakan hasil dari bentuk interaksi, sikap, dan proses dalam 

pemanfaatan tumbuhan hutan.  Melalui pemanfaatan tumbuhan ini, pengelolaan 

hutan yang lestari dapat terwujud dengan melibatkan masyarakat lokal di 

dalamnya karena masyarakat lokal merupakan aktor yang berinteraksi langsung 

dengan keberadaan hutan (Sari, 2022). 

Menurut Walujo (2017) ilmu etnobotani merupakan ilmu yang perlu 

dikembangkan melalui penelitian etnobotani agar masyarakat adat dapat 

memahami lingkungannya dengan benar.  Penelitian akan membantu agar 

masyarakat terhindar dari kesalahan yang sama di masa depan. Indonesia 

memiliki tumbuhan yang berkontribusi signifikan terhadap output farmasi dunia 

(Nugraha, 2016).  Menurut penelitian etnobotani, daun merupakan komponen 

tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan untuk pengobatan oleh masyarakat.  

Selain tidak merusak jenis tumbuhan, penggunaan daunnya sebagai bahan terapi 

juga mudah didapat karena hanya daun muda yang digunakan (Arniawati et al., 

2018).  Tumbuhan yang bermanfaat tersebut di masa depan sudah diprediksi dapat 

memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat.  Hal ini menjadi penyebab 

munculnya istilah etnomedisin. 

Etnomedisin merupakan salah satu kepercayaan dan praktek-praktek 

pengobatan yang berkenaan dengan penyakit yang merupakan hasil dari 

perkembangan kebudayaan asli dan yang eksplisit, tidak berasal dari kerangka 

konseptual kedokteran modern (Kasmawati et al., 2019). Pengetahuan mengenai 

etnomedisin merupakan sebuah indikator terhadap pemanfaatan tumbuhan obat 

secara berkelanjutan.  Praktik pemanfaatan tumbuhan tersebut sebagai pengobatan 

tradisional diturunkan secara lisan dari generasi ke generasi, sehingga tidak 

terdokumentasi secara umum dan banyak data tentang pengetahuan tradisional 

tumbuhan obat yang hilang (Paul et al., 2013; Taek et al., 2019).  

Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah hilangnya pengetahuan 

tersebut adalah dengan dokumentasi. Dokumentasi ini sangat bermanfaat untuk 

menjaga dan melestarikan keanekaragaman hayati dan domestikasi tumbuhan obat 

yang bernilai penting (Setiawan dan Qiptiyah, 2014) dan dengan dilakukannya 

pencatatan tersebut menjadikan peran etnomedisin dalam masyarakat menjadi 
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cukup vital (Silalahi, 2020; Silalahi et al., 2018). Peran tersebut yaitu menjaga 

praktek pemanfaatan sumberdaya tumbuhan obat yang lestari (Silalahi, 2015). 

Tumbuhan obat adalah segala jenis tumbuhan yang diketahui memiliki 

khasiat yang baik untuk menjaga kesehatan dan mengobati penyakit (Helmina dan 

Hidayah, 2021).  Sejalan dengan penelitian Jumiarni dan Komalasari (2017) 

mengatakan bahwa tumbuhan obat adalah ramuan bahan alam yang secara 

tradisional telah digunakan untuk pengobatan.  Mayangsari et al. (2015) 

mengatakan bahwa tumbuhan obat berasal dari hasil hutan bukan kayu yang 

memiliki potensi memberikan manfaat bagi masyarakat. Jafar dan Djollong 

(2018) bahwa tumbuhan obat adalah tumbuhan yang dimanfaatkan seluruh atau 

sebagiannya sebagai bahan obat atau ramuan obat-obatan (Jafar dan Djollong, 

2018). Bahan obat yang dimaksud adalah bahan yang berasal dari tumbuhan yang 

masih sederhana, murni, belum diolah (Hildasari, 2021). Kastanja (2022) 

berpendapat bahwa tumbuhan obat adalah jenis tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan obat, dan jika dikonsumsi dapat 

meningkatkan imunitas tubuh. Siregar et al. (2020) menyatakan tumbuhan obat 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat dan jamu, saat dikonsumsi dapat 

meningkatkan imun tubuh.   

Nursiyah (2013), Nurmalasari et al. (2012) dalam penelitiannya 

mendefinisikan tumbuhan obat sebagai jenis tumbuhan yang diketahui atau 

dipercaya memiliki kegunaan sebagai obat dan dikelompokkan menjadi 3 

golongan yaitu tumbuhan obat tradisional, tumbuhan obat modern, dan tumbuhan 

obat potensial. Tumbuhan obat tradisional merupakan jenis tumbuhan obat yang 

mempunyai fungsi sebagai obat yang digunakan sebagai bahan inti pembuatan 

obat tradisional. Selanjutnya, tumbuhan obat modern merupakan jenis tumbuhan 

obat mengandung senyawa yang berfungsi sebagai penyembuh dan sudah 

dibuktikan secara ilmiah sehingga penggunaannya dapat dipertanggungjawabkan 

di dunia medis. Tumbuhan obat potensial merupakan tumbuhan obat yang sedang 

dalam tahap pendugaan bahwa tumbuhan tersebut memiliki fungsi sebagai 

penyembuh, namun belum dapat dipertanggung jawabkan secara medis karena 

masih diteliti lebih mendalam.  
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Lebih lanjut Sarno (2019), menyatakan tumbuhan obat adalah jenis 

tumbuhan yang mempunyai fungsi dan berkhasiat untuk mencegah dan 

menyembuhkan penyakit. Dimana khasiatnya diketahui dari hasil penelitian dan 

penggunaan oleh masyarakat (Hamzari, 2008). Penggunaan bagian tumbuhan oleh 

masyarakat tersebut bisa dengan cara diminum, ditempel, dan dihirup (Era, 2022). 

Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat seperti daun, buah, akar dan kulit 

(Saleh, 2022). Sejalan dengan penelitian Musaicho et al. (2022) bahwa bagian 

yang digunakan sebagai obat meliputi akar, batang, daun, buah, rimpang, dan 

bunga. Bagian-bagian tersebut dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk diramu 

sesuai dengan kebutuhan dan dapat dijadikan sebagai obat dalam pengobatan 

tradisional (Hardianti, 2021).  

Pengobatan tradisional sampai saat ini masih tetap digunakan meski 

berkembang pesatnya pusat layanan kesehatan pemerintah (Fitriani dan Eriyanti, 

2020).  Pengobatan tradisional pada saat ini semakin meningkat karena digunakan 

sebagai pilihan yang aman dan banyak dibuktikan oleh institusi medis secara 

klinik (Ihsan et al., 2016; Syarifuddin dan Amalia, 2021).  Pengobatan ini masih 

banyak dilakukan oleh masyarakat, dikarenakan tumbuhan obat memiliki khasiat 

yang dapat dibuktikan secara nyata (Silalahi et al., 2018). Khasiat tumbuhan obat 

telah terbukti dengan pemakaian yang terus menerus oleh masyarakat sehingga 

menjadi budaya dalam memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional (Auliani 

et al., 2014). 

Obat tradisional merupakan pengobatan yang telah dilakukan secara turun-

temurun dengan memanfaatkan tumbuhan obat (Sari et al., 2021).  Pemanfaatan 

tumbuhan tersebut kemudian berkembang pesat dan menghasilkan sebuah 

kearifan lokal yang sangat khas yang dimiliki oleh masyarakat. Pemanfaatan 

tersebut muncul dalam bentuk kebiasaan atau budaya yang dapat dijumpai di 

beberapa daerah (Azmin et al., 2019).  Kebiasaan yang dimaksud adalah 

penggunaan tumbuhan obat untuk memenuhi kebutuhan maupun sebagai bahan 

baku industri obat dan kosmetika.  Industri obat dan kosmetika dalam negeri 

memerlukan pasokan bahan baku yang berasal dari tumbuhan obat dalam skala 

besar.  Oleh karena itu, budidaya dan pengelolaan pengobatan tradisional 

memiliki peluang yang sangat baik di masa depan (Susmianto et al., 2012; 
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Mayangsari et al., 2015).  Peluang ini juga diakui oleh Organisasi Kesehatan 

Dunia bahwa pentingnya tanaman obat dalam bidang medis (Acharya et al., 

2022).  

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah melaporkan bahwa sekitar 80% 

dari penduduk dunia bergantung pada pengobatan tradisional dan penggunaan 

ekstrak tumbuhan terutama terlibat dalam pengobatan tradisional (Naidoo, 2011; 

Ekor, 2014). Hal ini juga didukung oleh Dunggio dan Bode (2017) bahwa secara 

global sudah terjadi perubahan pola pengobatan masyarakat ke obat-obat 

tradisional yang terbuat dari bahan alami. Praktik ini umumnya ditemukan di 

daerah pedesaan di mana obat-obatan sintetis tidak tersedia atau, jika tersedia, 

terlalu mahal untuk dibeli. Sejak lama manusia mengandalkan pengobatan 

tradisional dan sejak itu mengembangkan pengetahuannya tentang tumbuhan obat. 

Pengetahuan tumbuhan obat tradisional merupakan bagian integral dan sangat 

penting dari budaya pribumi (Kichu, 2015). Pengetahuan ini telah diperkaya 

selama beberapa generasi tidak hanya karena eksperimen tetapi juga melalui 

pengamatan (David dan Sudarsanam, 2011).  

Tumbuhan obat kini menjadi perhatian karena banyak kelompok masyarakat 

mulai mengalihkan penggunaan obat modern ke obat obatan herbal (back to 

nature) karena kekhawatiran terhadap efek samping yang ditimbulkan (Supriyanto 

et al., 2014; Sembiring et al., 2015; Mirza et al., 2017; Mayangari et al., 2019).  

Penggunaan tumbuhan obat yang dilakukan secara berlebihan akan berdampak 

pada keberlangsungan atau keberadaan jenis tumbuhan obat yang kedepannya 

dikhawatirkan akan punah (Jima dan Megersa 2018).  Hal ini tentu harus 

mendapat perhatian karena, sangat terkait dengan keberlangsungan jenis 

tumbuhan obat yang ada, baik di kawasan hutan maupun di lingkungan sekitar.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan tumbuhan obat oleh suatu 

masyarakat antara lain khasiat (pharmacological effectiveness), ketersediaan, 

bahasa, budaya, dan hubungan sosial dalam kelompok masyarakat (Menendez et 

al., 2015).   

Kelompok masyarakat banyak mendapatkan manfaat dengan adanya bahan 

alami dari tumbuhan obat  Tanaman obat dapat dibudidayakan berbagai jenis 

tumbuhan seperti, tumbuhan obat-obatan, tumbuhan hias seperti bunga dan 
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berbagai jenis sayur mayur dan tumbuhan buah-buahan (Hardianti, 2021). 

Nursiyah (2013) menyatakan bahwa ada beberapa manfaat tumbuhan obat seperti  

1) Menjaga kesehatan. Fakta keampuhan obat kuno dalam menunjang kesehatan 

telah terbukti secara empirik, penggunaannya pun terdiri dari berbagai lapisan, 

mulai anak-anak, remaja dan orang lanjut usia.  

2) Memperbaiki status gizi komunitas. Banyak tumbuhan apotik hidup yang 

dapat dimanfaatkan untuk perbaikan dan peningkatan gizi, seperti: kacang, 

sawo dan belimbing wuluh, sayur-sayuran, buah-buahan sehingga kebutuhan 

vitamin akan terpenuhi. 

3) Menghijaukan lingkungan, meningkatkan penanaman apotik hidup salah satu 

cara untuk penghijauan lingkungan tempat tinggal.  

4) Meningkatkan pendapatan komunitas. Penjualan hasil tumbuhan akan 

menambah penghasilan keluarga. Untuk itu pembudidayaan tumbuhan yang 

bermanfaat bagi kehidupan komunitas perlu dilestarikan dengan baik. 

Tanaman obat yang ditanam di pekarangan rumah penduduk memiliki banyak 

manfaatnya, selain dapat dijadikan menjadi obat kuno yang diramu dan dibuat 

menjadi obat, tumbuhan tersebut dapat dimanfaatkan untuk menambah 

pendapatan keluarga. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional ini 

sangat beragam. 

Keragaman etnis yang ada di Indonesia beragam, sehingga pemanfaatan 

sebagai obat juga beragam. Namun jenis-jenis tumbuhan di Indonesia yang 

memiliki potensi sebagai obat belum diketahui secara pasti. Ketidakpastian ini 

menyebabkan perlunya pendokumentasian terhadap penggunaan tumbuhan 

sebagai bahan pengobatan (Sambara et al., 2016). 

Kekayaan biodiversitas mendukung masyarakat untuk memanfaatkan 

tumbuhan salah satunya pemanfaatan tumbuhan sebagai obat. Kemajuan teknologi 

yang pesat tidak mampu menghilangkan tradisi pengobatan tradisional di 

Indonesia. Bangsa indonesia telah lama mengenal dan menggunakan tumbuhan 

yang dinilai memiliki khasiat dalam mengatasi masalah kesehatan maupun hanya 

untuk sekedar mempercantik diri dan merawat diri. Penggunaan bahan alami dari 

tumbuhan tersebut sudah merupakan tradisi yang bersifat turun-temurun dari 

nenek moyang bangsa indonesia (Nurmalasari et al., 2012). Penelitian yang 
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dilakukan Hani et al. (2018), pemanfaatan tumbuhan obat yang paling besar 

penggunaannya dilakukan oleh masyarakat pedalaman yang tinggalnya jauh dari 

jangkauan fasilitas kesehatan.  Masyarakat harus bijak dalam penggunaanya agar 

tidak digunakan secara berlebihan, hal ini akan berdampak pada keberadaan jenis 

tumbuhan obat yang dikhawatirkan akan punah (Jima dan Megersa, 2018). Salah 

satu cara alternatif untuk menghindari punahnya sumber daya dalam pemenuhan 

kebutuhan adalah dengan sistem agroforestri (Alfatikah et al., 2020).  

 

 

D. Agroforestri 

 

Agroforestri merupakan salah satu cara yang tepat untuk diterapkan dalam 

pola pemanfaatan lahan (Idris, 2019). Agroforestri adalah sistem pengelolaan 

lahan yang ditujukan untuk mengatasi masalah pangan, mengkombinasikan antara 

tanaman pertanian dan tanaman kehutanan (pohon) dalam suatu unit lahan yang 

melibatkan petani, ternak, pohon dan hutan pada berbagai skala (Salampessy et 

al., 2012; Van Noordwijk et al., 2016). Megawati et al., (2020) dalam 

penelitiannya agroforestri adalah pola tanam agroforestri menggunakan campuran 

komoditas melalui pencampuran antara tanaman kehutanan dan pertanian. Sejalan 

dengan penelitian Afifah et al. (2021) agroforestri ialah suatu jenis penggunaan 

lahan dengan mencampurkan tanaman berkayu (kehutanan) dengan perkebunan, 

pertanian ataupun peternakan.  

Agroforestri berperan penting dalam mendukung pertanian berkelanjutan 

(sustainable agriculture) dalam fungsi produksi (ekonomi), fungsi konservasi 

(ekologi) serta fungsi sosial budaya (sosio-culture) (Wulandari et al., 2014; 

Indrianti dan Ulfiasih, 2018). Sesuai dengan pernyataan Tamrin et al. (2017) 

bahwa peran agroforestri dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

menjamin kesediaan pangan, penyedia fungsi ekologis dan penstabil ekonomi 

masyarakat. Jacobi (2016) mengemukakan bahwa sistem tersebut menghasilkan 

lahan yang terintegrasi dan berkelanjutan serta dapat meningkatkan produktivitas 

dalam jangka pendek dan jangka panjang.  Mayrowani dan Ashari (2011) juga 

berpendapat bahwa agroforestri ditujukan untuk memberi manfaat langsung 

kepada manusia, sehingga diharapkan dapat membantu mengoptimalkan suatu 

bentuk penggunan lahan secara berkelanjutan untuk menjamin kebutuhan pangan .  
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Tujuan utama dari agroforestri yaitu membantu mengoptimalkan hasil suatu 

bentuk penggunaan lahan secara berkelanjutan guna menjamin dan memperbaiki 

kebutuhan hidup masyarakat (Hairiah dan Sumeru, 2013). Selain itu juga, 

agroforestri dapat mengatasi berbagai masalah seperti mencegah perluasan tanah 

terdegradasi dan melestarikan sumberdaya hutan. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa pengembangan agroforestri sangat penting untuk menjaga 

kelestarian hutan dan juga pemenuhan kebutuhan masyarakat (Wulandari et al., 

2014). Komposisi tanaman yang beragam dalam sistem agroforestri yang terdiri 

kayu dan non kayu memiliki fungsi dan peran yang lebih dekat dengan hutan 

(Junaidi, 2013; Wulandari et al., 2019). Beberapa hasil penelitian juga 

menunjukan bahwa tanaman yang tumbuh di bawah naungan pohon, menyediakan 

petani sejumlah keuntungan dibandingkan tanaman yang tumbuh di bawah sinar 

matahari secara penuh (Febryano, 2008). 

Penggunaan teknologi agroforestri dapat memberikan keuntungan/ manfaat 

yang cukup besar bagi para pemilik lahan. Menurut Syahputra (2022) beberapa 

keuntungan yang diperoleh dengan penggunaan teknik agroforestri yaitu sebagai 

berikut: 

1. Keuntungan ekologis, yaitu penggunaan sumber daya yang efisien baik dalam 

pemanfaatan sinar matahari, air dan unsur hara didalam tanah.   

2. Keuntungan ekonomis, yaitu total produksi yang dihasilkan lebih tinggi 

sebagai akibat dari pemanfaatan yang efisien. 

3. Keuntungan sosial, yaitu memberikan kesempatan kerja sepanjang tahun. 

4. Keuntungan physikologis, yaitu perubahan yang relatif kecil terhadap cara 

berproduksi tradisional dan mudah diterima masyarakat dari pada teknik 

pertanian monokultur. 

5. Keuntungan politis, yaitu  sebagai alat  yang  memberikan pelayanan sosial 

dan kondisi hidup yang lebih baik bagi petani 

Pengelolaan lahan dengan sistem agroforestri juga bertujuan untuk 

meningkatkan keragaman produksi, sehingga berpeluang memberikan manfaat 

bagi para pengguna lahan (Asmi, 2013; Fauziyah et al., 2013). Sejalan dengan 

hasil penelitian Tamrin et al. (2017) menyatakan bahwa pengelolaan agroforestri 

mampu memberikan kontribusi sebesar 99.38%.  Rajagukguk et al. (2018) dan 
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Wanderi et al. (2019) bahwa sistem ini memberikan kontribusi utama terhadap 

kehidupan masyarakat dalam pendapatan langsung namun dengan modal yang 

kecil. Hal ini sejalan dengan pernyataan Bukhari dan Febryano (2010) bahwa 

sistem ini mampu memberikan hasil yang bermanfaat bagi warga dan di sisi lain 

konservasi tanah tetap terjaga.  

Pola tersebut juga merupakan salah satu sistem pengelolaan lahan hutan 

dengan tujuan untuk mengurangi kegiatan perusakan hutan akibat alih fungsi 

lahan sekaligus meningkatkan penghasilan petani secara berkelanjutan (Safe'I et 

al., 2021). Melalui penerapan pola agroforestri akan berkontribusi dalam 

mendukung perolehan hasil panen yang beragam dan berkelanjutan serta menjaga 

kelestarian hutan (Larassati et al., 2019). Dewi et al. (2021) dalam penelitiannya 

bahwa sistem tersebut juga berpeluang meningkatkan   produktivitas tanaman dan 

menurunkan risiko gagal panen. Pengelolaan yang tepat akan membawa manfaat 

yang maksimal terhadap peningkatan sosial dan ekonomi masyarakat, serta dapat 

mengendalikan dan mengkonservasi sumber daya (SDA) agar tetap lestari (Oka, 

2018). 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Tempat dan Waktu 

 

Penelitian ini dilakukan di Desa Talang Baru, Kecamatan Muara Pinang, 

Kabupaten Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan 

selama dua bulan pada bulan Juli dan bulan September 2022. Peta lokasi 

penelitian ditampilkan pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Lokasi penelitian. 

 

 

B. Pendekatan Penelitian 

 

Metode yang digunakan yaitu menggunakan pendekatan kualitatif. Ciri khas 

dari penelitian kualitatif adalah makna kebenaran menurut peneliti. Kebenaran 

menurut penelitian kualitatif adalah kebenaran "intersubjektif", bukan kebenaran 
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"objektif". Kebenaran intersubjektif adalah kebenaran yang dibangun dari jalinan 

berbagai faktor yang bekerja bersama-sama, seperti budaya dan sifat-sifat unik 

dari individu-individu manusia. Kebenaran menurut paradigma kualitatif pasti 

bersifat "plural" (beragam). Tidak ada kebenaran tunggal. Maka peneliti kualitatif 

harus siap dengan munculnya berbagai versi kebenaran.  

Tujuan penelitian ini yang bersifat untuk menampakkan atau membangun 

realitas yang sebelumnya tidak diketahui menjadi diketahui. Peneliti kualitatif 

tidak memiliki batasan jumlah dalam variabel yang akan ditelitinya, maka dari itu 

peneliti kualitatif melibatkan banyak konsep atau hal-hal yang saling berkaitan 

yang seringkali sulit untuk diukur. Irawan (2007) mengemukakan bahwa 

penelitian kualitatif disebut Participatory-Observation karena di dalam penelitian 

kualitatif peneliti itu sendiri yang menjadi instrumen utama dalam pengumpulan 

data dengan cara mengobservasi langsung objek yang akan ditelitinya. 

Ciri utama dari penelitian kualitatif yaitu: 

a. Mengkonstruksi realitas makna sosial budaya. 

b. Meneliti interaksi peristiwa dan proses. 

c. Melibatkan variabel-variabel yang kompleks dan sulit diukur.  

d. Memiliki keterkaitan erat dengan konteks. 

e. Melibatkan peneliti secara penuh. 

f. Memiliki latar belakang alamiah. 

g. Menggunakan sampel yang dipilih secara sengaja. 

h. Menerapkan analisis induktif. 

i. Mengutamakan "makna" di balik realitas. 

j. Mengajukan pertanyaan "mengapa" (why), bukan "apa" (what). 

Penelitian kualitatif bertujuan utama menjelaskan fakta-fakta, makna 

tujuan peneliti kualitatif adalah untuk memahami makna yang berada pada fakta-

fakta tersebut. Hipotesis merupakan dugaan (jawaban) sementara peneliti terhadap 

pertanyaan penelitiannya sendiri, dalam penelitian kualitatif hipotesis ini tidak 

diuji, tetapi diusulkan sebagai satu panduan dalam proses analisis data. 

Narimawati (2008) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif menggunakan 

metode studi kasus yaitu salah satu metode peneliti dalam ilmu-ilmu sosial, studi 

kasus juga merupakan strategi yang cocok untuk penelitian yang berkenaan 
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dengan how dan why. Penelitian studi kasus bertujuan secara khusus untuk 

menjelaskan dan memahami objek yang diteliti, tetapi untuk menjelaskan 

bagaimana keberadaan dan mengapa kasus tersebut dapat terjadi. Dengan kata lain 

penelitian studi kasus bukan sekedar menjawab pertanyaan penelitian tentang 

'apa" objek yang diteliti, tetapi lebih menyeluruh dan komprehensif lagi adalah 

tentang 'bagaimana" dan 'mengapa objek tersebut terjadi dan terbentuk sebagai 

dan dapat dipandang sebagai suatu kasus. Dalam penggunaannya, peneliti harus 

memusatkan perhatian pada aspek pendesainan dan penyelenggaraannya agar 

lebih mampu menguasai metode yang dipilih (Yin, 2015). 

 

 

C. Pengambilan Sampel  

 

Pengambilan sampel pada penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive 

sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel secara 

sengaja dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu (Irawan, 2007; Sugiyono, 

2013). Karena itu sampel tidak perlu mewakili populasi. Pertimbangan penelitian 

sampel bukan berdasarkan pada aspek keterwakilan populasi di dalam sampel. 

Pertimbangannya lebih pada kemampuan sampel (responden) untuk memasok 

informasi selengkap mungkin kepada peneliti. Jumlah bukanlah yang terpenting 

bagi peneliti kualitatif. Satu orang mungkin sudah cukup mewakili.  Seribu orang 

mungkin tidak berarti apa-apa. 

Kriteria-kriteria yang ditetapkan menggunakan pertimbangan-pertimbangan 

berikut: masyarakat Suku Lintang asli yang memiliki pengetahuan lokal dalam 

memanfaatkan tumbuhan sebagai obat, masyarakat yang memiliki pengalaman 

mengobati dalam pengobatan tradisional, dan masyarakat yang dipercaya 

memiliki kemampuan dalam mengobati. Informan kunci terpilih yaitu kepala 

desa, tokoh masyarakat, pasien, dan battra. Battra yaitu orang asli Suku Lintang 

yang mempunyai kemampuan mengobati penyakit menggunakan tumbuhan dan 

dipercaya masyarakat setempat untuk melakukan pengobatan. 
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D. Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan 

dalam mencapai tujuan dari penelitian (Kurniawan, 2015). Data yang 

dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Informasi yang 

dikumpulkan langsung melalui wawancara mendalam dan pengamatan terlibat 

disebut data primer, sedangkan informasi yang diperoleh melalui studi 

dokumentasi merupakan data sekunder. Data primer yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini meliputi pengetahuan tumbuhan obat (jenis, bagian tubuh tumbuhan, 

dan pengetahuan lokal tentang cara pemanfaatan atau pengolahan tumbuhan). 

Data penunjang atau data sekunder meliputi referensi penggunaan spesies 

tumbuhan obat pada masyarakat tertentu.  

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

melalui pengamatan terlibat, wawancara mendalam (in depth interview), dan studi 

dokumentasi. 

a) Wawancara mendalam (in depth interview)  

Wawancara bisa dilakukan dalam format yang tidak terstruktur, semi 

terstruktur, atau juga bisa dilakukan terstruktur, wawancara dapat dilakukan 

dengan satu orang atau dengan kelompok orang (group interview) (Irawan. 2007). 

Wawancara mendalam dilaksanakan dengan narasumber dalam penelitian dengan 

cara peneliti beberapa kali mengikuti kegiatan pengobatan oleh battra yang ada di 

desa tersebut untuk mendapatkan fakta tentang objek yang diteliti, hal tersebut 

selaras dengan pendapat Yin (2015) yang mengemukakan bahwa peneliti harus 

memiliki kemampuan untuk menyadari realitas sudut pandang "orang dalam" 

dalam melakukan wawancara agar diperoleh data yang sebenarnya.  

Metode pengumpulan data dengan wawancara mendalam digunakan untuk 

mendapatkan data mengenai jenis tumbuhan, data bagian tumbuhan yang 

digunakan, serta mendapatkan informasi tentang cara pemanfaatan tumbuhan 

obat. Wawancara ini dilakukan secara mendalam kepada informan kunci (key 

informan).  

b) Pengamatan terlibat 

Pengamatan terlibat disebut sebagai participatory observer, yaitu kehadiran 

peneliti secara langsung dengan semua panca indera dalam berhadapan dengan 
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objek penelitiannya. Pengamatan yang dilakukan yaitu pengamatan langsung pada 

masyarakat Suku Lintang di Desa Talang Baru. Peneliti terlibat langsung sebagai 

pribumi (penduduk asli/bagian dari masyarakat Suku Lintang. Pengamatan 

langsung ini digunakan untuk mendapat informasi jenis dan bagian tumbuhan 

serta cara pengolahan tumbuhan dengan cara melihat, merasakan, dan mengalami 

apa yang terjadi pada objek/subjek yang ditelitinya, dan kemudian menggunakan 

alat bantu guna untuk mencatat merekam peristiwa apa saja yang terjadi terkait 

dengan objek sasaran pengamatan. Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah 

mempelajari tentang objek yang diteliti dari berbagai sumber cetak maupun non 

cetak guna dapat menafsirkan gejala yang diamati pada objek tersebut. Yin (2015) 

menjelaskan bahwa penguasaan materi tersebut merupakan cara dimana objek 

yang akan diteliti dapat dipahami dan dapat dikuasai oleh peneliti.  

c) Studi dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data penelitian berupa 

kepustakaan melalui berbagai media informasi online (media sosial) dan offline 

(media cetak dan dokumen). Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dan 

informasi terkait teori yang mencakup gambaran umum daerah penelitian, kondisi 

penduduk dan sosial budaya masyarakat, serta data mengenai spesies tumbuhan 

obat yang ada di lokasi penelitian. Yin (2015) menyatakan bahwa perangkat 

seperti itu bisa diperoleh dari kunjungan lapangan yang telah diteliti oleh peneliti 

sebelumnya. Literatur yang berisikan informasi tentang pemanfaatan tumbuhan 

diperlukan karena hal tersebut dapat menjadi bahan acuan, memberi penjelasan 

tambahan tentang objek yang bersangkutan. 

 

 

E. Analisis Data 

Data mentah yang diperoleh melalui wawancara mendalam (in depth 

interview) dan melalui pengamatan terlibat kemudian dikumpulkan dalam 

dokumen dan hasilnya dicatat sebagai data, kemudian diolah tanpa ada campuran 

pemikiran peneliti dan dianalisis secara kualitatif yang kemudian akan dilakukan 

penyimpulan. Menurut Irawan (2007) analisis kualitatif bergantung pada data 

yang diperoleh dari hasil wawancara serta hasil dokumentasi melalui tahapan 

sebagai berikut: 
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a) Transkrip data 

Transkrip data dilakukan dengan memindahkan hasil data dengan 

mendengarkan hasil (in depth interview) tanpa merubah data yang telah 

dikumpulkan. 

b) Pembuatan koding 

Pembuatan koding yaitu dengan membaca ulang data transkrip dan memberi 

tanda pada bagian tertentu sebagai kunci dari pertanyaan yang dilakukan. 

c) Kategorisasi data 

Tahap kategorisasi data dilakukan sebagai proses penyederhanaan data dengan 

cara mencatat bagian yang penting dan mengikat konsep-konsep kunci dalam 

suatu kategori. 

d) Penyimpulan sementara 

Tahap penyimpulan sementara dilakukan penarikan kesimpulan yang sifatnya 

sementara tanpa adanya campur data dengan pemikiran peneliti. 

e) Triangulasi 

Proses triangulasi yaitu pengecekan kembali data untuk mendapatkan hasil 

yang sebenarnya pada objek diteliti. 

f) Penyimpulan akhir 

Penyimpulan akhir adalah tahap akhir dari proses penelitian. Kesimpulan 

penelitian kualitatif berbentuk deskriptif kualitatif. Penyimpulan data bersifat 

kristalisasi dan konseptualisasi dari temuan yang ada di lapangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan 

Tumbuhan yang berasal dari agroforestri yang digunakan sebagai obat 

berdasarkan pengetahuan lokal didapatkan sebanyak 57 jenis tumbuhan yang 

berasal dari 35 famili.  

Bagian tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat berupa akar, 

batang, air, buah, bunga, daun, pucuk daun, rimpang, getah, kulit batang, dan kulit 

buah. Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah bagian daun 

sebanyak 27 cara pengolahan. 

Pengolahan tumbuhan dilakukan dengan cara sederhana yaitu dikonsumsi 

secara langsung, dicincang, diparut, ditumbuk, dibakar, dioseng, diperas direbus, 

dan diremas. Pengolahan yang paling banyak digunakan adalah direbus sebanyak 

25 cara pengolahan.  Rata-rata pengolahan obat menggunakan tumbuhan secara 

tunggal, tetapi sebagian tumbuhan juga dibuat seperti ramuan dan dicampur bahan 

lainnya.  

B. Saran dan rekomendasi 

Battra sebaiknya menentukan dosis/takaran dari masing-masing 

pengolahan obat, dan memberikan cara pengolahan yang lebih praktis agar 

penggunaanya lebih simpel serta tahan lama.  Perlu adanya penelitian lanjutan 

untuk mengetahui kandungan tumbuhan.  Pemerintah perlu melakukan pembinaan 

tentang strategi pengembangan tumbuhan yang berpotensi untuk dimanfaatkan 

sebagai obat untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Masyarakat harus 

bekerjasama dengan pemerintah untuk melakukan upaya konservasi agar 

tumbuhan berkhasiat obat tidak terancam punah dengan membuat kebun khusus 

Tanaman Obat Keluarga. 
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